BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ketiga derajat komponen komitmen anggota Paduan Suara “X” Bandung berada pada
derajat yang kuat, dengan persebaran yang hampir merata di antara ketiga komponen
tersebut.

2. Komponen normative commitment merupakan komponen yang mana derajat kuat
memiliki jumlah responden terbanyak pada Paduan Suara “X”. Hal ini menunjukkan
bahwa anggota Paduan Suara “X” tersebut memutuskan untuk tetap bertahan di dalam
organisasi ini sebagai bentuk tanggung jawab moral anggota kepada Paduan Suara “X”
karena organisasi telah memberikan kesempatan untuk mengembangkan bakat serta
kemampuan anggota bernyanyi di dalam paduan suara.

3. Komponen affective commitment berada pada urutan kedua. Hal ini menunjukkan
bahwa anggota Paduan Suara “X” memutuskan untuk tetap bertahan di dalam
organisasi ini dikarenakan anggota merasa bahwa di dalam Paduan Suara “X” ini
anggota telah menemukan keluarga baru sehingga anggota merasa nyaman dan
bangga menjadi bagian di dalam organisasi itu.

4. Komponen continuance commitment berada pada urutan terakhir. Hal ini dapat
menggambarkan bahwa anggota didorong untuk komit kepada organisasi Paduan
Suara “X” oleh keadaan bahwa apabila anggota keluar maka ia merasa rugi

dikarenakan ia akan kehilangan teman-teman serta kurangnya alternatif kegiatan lain
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di luar Paduan suara “X” ini bagi anggota yang ingin mengembangkan
kemampuannya di luar organisasi tersebut.

Keadaan di mana ketiga derajat komponen ini kuat dapat berubah derajatnya sewaktu-
waktu. Hal ini dikarenakan oleh adanya tugas-tugas yang dirasa berat oleh anggota
serta penggantian kepengurusan baru di mana ini dapat menyebabkan terjadinya
perubahan kebijakan di dalam organisasi yang dapat berpotensi melemahkan derajat

komponen

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat mengemukakan

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

bekepentingan.

5.2.1 Saran Teoritis

Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti mengenai derajat komponen komitmen
organisasi, peneliti menyarankan untuk membandingkan derajat komponen komitmen
organisasi baik pada organisasi serupa seperti pada anggota unit kegiatan lainnya.
Kepada peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar dalam penyusunan pernyataan
kuesioner untuk memperhatikan keseimbangan jumlah pernyataan masing-masing
komponen.

Selain itu, peneliti meminta ketelitian peneliti selanjutnya agar ketika pengambilan

data dilakukan dapat memperoleh jumlah
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5.2.2 Saran Praktis

e Bagi ketua serta para pengurus diharapkan untuk dapat mengadakan kegiatan-
kegiatan yang dapat meningkatkan derajat affective commitment anggota seperti
mengadakan kegiatan kebersamaan secara berkala dan diperlukan evaluasi secara
berkala tentang keefektifan kegiatan tersebut.

e Melibatkan anggota-anggota yang dirasa kurang aktif di dalam organisasi ini untuk
dilibatkan lagi dalam kegiatan kepanitiaan konser sehingga anggota yang demikian
tidak merasa bahwa mereka adalah orang luar di dalam organisasi ini.

e Untuk meningkatkan derajat continuance commitment, peneliti menyarankan kepada
ketua serta pengurus untuk mengevaluasi lagi kebijakan pencarian dana untuk
kegiatan rutin, yakni dengan cara menjanjikan insentif kepada anggota saat
melakukan pencarian dana sehingga kegiatan tersebut tidak menjadi suatu beban bagi

anggota.
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